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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lalat 

 
2.1.1 Pengertian Lalat 

 
Lalat merupakan salah satu serangga pengganggu yang 

dapat membawa patogen pada tubuhnya. Beberapa spesies lalat 

yang berperan penting dalam kesehatan yaitu Musca domestica 

(lalat rumah), Crysomya sp (lalat sampah), Sarcophaga spp (lalat 

daging), dan Drosophila spp (lalat buah). Perilaku lalat yang 

menyukai pada lingkungan kotor merupakan faktor utama 

munculnya foodborne diseasedi lingkungan masyarakat seperti 

typus, diare, disentri, kolera, dan muntaber. Sebagai vektor 

mekanik, lalat memindahkan agen penyakit seperti bakteri dengan  

cara hinggap. Pada  saat  hinggap,  lalat  tersebut. 

Meninggalkan patogen di benda atau makanan yang di 

hinggapinya. Selain itu, lalat juga mengalami proses regurgitasi 

atau memuntahkan kembali makanan yang sudah dimakan oleh 

lalat. Aktivitas lalat seperti berkembang biak, mencari makan, 

dan beristirahat selalu di tempat-tempat yang terkesan kotor 

dan lembab. Salah satu tempat yang disukai oleh lalat adalah  
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tempat penjualan ikan tradisional. Tempat penjualan ikan 

tradisional adalah tempat untuk melakukan jual beli ikan 

dengan tempat yang sederhana dimana penjual dan pembeli 

bertemu secara langsung. Tempat tersebut merupakan tempat 

yang mendukung untuk kelangsungan hidup lalat dimana 

tersedianya sumber makanan lalat yaitu ikan yang termasuk 

bahan mentah organik dan juga adanya sampah. Hal tersebut 

yang menarik lalat muncul untuk mencari makan dan 

berkembang biak. Lalat merupakan salah satu insekta 

(serangga) yang termasuk ordo dipthera yaitu insekta yang 

mempunyai sepasang sayap yang berbentuk membran, dan 

termasuk golongan Clyptrata muscodiae bagian dari superfamily 

muscodiae (Novitry et al., 2021). Dari 60,000 – 100,000 spesies 

lalat, sebagian diantaranya memiliki potensi membahayakan 

kehidupan manusia karena dapat menyebabkan penularan 

penyakit (Rahmayanti et al., 2022). 

2.1.2 Siklus Hidup Lalat 

 
Lalat mengalami metamorfosis sempurna, melalui tahapan 

telur, larva, kepompong, dan akhirnya mencapai tahap dewasa. 

Umumnya, lalat memiliki masa hidup sekitar 2-3 minggu, namun 

dalam kondisi yang lebih sejuk, masa hidupnya dapat mencapai 3 

bulan. Lalat tidak memiliki kemampuan terbang melawan arah 

angin, namun sebaliknya, lalat dapat terbang jarak jauh hingga 

mencapai 1 kilometer. Berikut adalah rincian dari siklus hidup lalat 
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(Magdalena, 2019). 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1 Siklus Hidup Lalat 

1) Fase Telur 

Telur lalat memiliki bentuk oval panjang, berwarna putih, 

dan memiliki ukuran sekitar 1 mm. Setiap kali bertelur, seekor 

lalat dapat menghasilkan 120-130 telur, yang kemudian 

menetas dalam rentang waktu 8-16 jam. Pada suhu rendah, 

yaitu di bawah 12-13°C, telur tersebut tidak akan menetas. 

Telur yang menetas akan berubah menjadi larva berwarna 

putih kekuningan dengan panjang sekitar 12-13 mm. 

2) Fase Larva/Tempayak 

a) Tingkat I : Setelah menetas, telur menghasilkan instar I, 

yang memiliki panjang sekitar 2 mm, berwarna putih, tanpa 

mata dan kaki, sangat aktif, dan agresif dalam mencari 

makanan. Dalam rentang waktu 1-4 hari setelah menetas, instar 

I melepaskan kulit dan berubah menjadi instar II. 
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b) Tingkat II : Dengan ukuran yang dua kali lebih besar dari 

instar I, setelah 1 sampai beberapa hari, lalat akan 

melepaskan kulitnya dan beralih ke instar III. 

c) Tingkat III : Larva dengan panjang lebih dari 12 mm, dalam 

tahap ini memerlukan waktu 3-9 hari. Larva akan mencari 

lingkungan dan suhu yang disukainya dengan berpindah- 

pindah tempat, seperti misalnya di tumpukan sampah 

organik. 

d) Fase Pupa/Kepompong Jaringan tubuh larva mengalami 

transformasi menjadi jaringan tubuh dewasa, dan proses ini 

berlangsung selama 3-9 hari. Setelah menyelesaikan tahap 

ini, lalat muda akan keluar melalui celah lingkaran pada 

bagian depan tubuhnya. 

e) Lalat Dewasa 

Pematangan menjadi lalat dewasa memerlukan waktu 

sekitar 15 jam, dan setelah mencapai tahap tersebut, lalat 

siap untuk melakukan perkawinan. Umur lalat dewasa 

berkisar antara 2-4 minggu. Dalam kondisi normal, lalat 

dewasa betina dapat bertelur hingga 5 kali dalam sehari. 

Lalat dewasa memiliki panjang sekitar ¼ inci dan ditandai 

dengan empat garis yang agak gelap atau hitam di bagian 

punggungnya. 
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2.1.3 Jenis-jenis Lalat 

 
Berikut merupakan spesies lalat yang dapat ditemukan di pasar 

(Purnama, 2015): 

1) Lalat Rumah (Musca domestica) 
 

Lalat rumah memiliki ukuran kecil, panjangnya kurang 

lebih 1 cm. Tubuh lalat ini penuh dengan bulu - bulu halus 

terutama pada kakinya. Kepalanya berwarna coklat gelap dan 

memiliki sepasang mata yang cukup besar di banding ukuran 

kepalanya. Punggungnya terdapat empat buah garis hitam, 

sedangkan sayapnya berjumlah sepasang dengan warna 

kelabu dan tembus cahaya. 

2) Lalat Bottle flies dan Blow flies 

Jenis lalat ini meletakkan telur-telur mereka pada 

daging, contohnya adalah : Black blowfly (jenis Phormia), 

Green dan bonze bottle flies (jenis Phaenicia), Blue bottle flies 

(jenis Cynomyopsis dan Calliphora). Berkembangbiak pada 

tubuh hewan yang membusuk atau bertelur ditumbuhan-

tumbuhan jika tidak ada daging hewan. Larva dari lalat jenis 

ini menyebabkan miasis pada binatang dan manusia. 
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3) Lalat jenis Blue Bottle Flies dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: 

a) Lalat Hijau (Chrysomia megacephala) 

Memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dari lalat 

rumah. Umumnya berwarna hijau metalik dengan 

banyak bulu-bulu pendek menutupi tubuh yang diselingi 

bulu kasar. Sedangkan mulutnya termasuk tipe penjilat 

seperti lalat rumah. Larva berbentuk silinder yang 

dipenuhi deretan duri-duri pada keliling tiap ruas tubuh. 

Lalat ini dapat menyebabkan penyakit sallmonela. 

b) Lalat Biru (Calliphora vomituria) 
 

Ukuran lalat dewasa jenis ini 6-12 mm dan memiliki 

warna biru metalik. Bentuk larva dari lalat biru serupa 

dengan lalat rumah juga larvanya dalam segala hal 

kecuali ukuran. 18 mm ketika dewasa. 

4) Lalat Daging (Sarcophagidae) 
 

Lalat dewasa memiliki panjang 2-14 mm, bewarna abu-

abu sebagian besar kusam. Thorax biasanya berwarna hitam. 

Perut berkotak-kotak, bergaris, Beberapa spesies memiliki 

warna mata merah terang. Larva flesh flies memiliki spirakel 

posterior diujung abdomen dan dikelilingi oleh tuberkel. 

Spirakel memiliki spirakel posterior pasa family sarcophagidae 

memiliki 3 buah spiracular slits yang tersusun konvergen 
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terhadap botton. Lalat ini memiliki sifat viviparus dan 

mengeluarkan larva hidup pada media tumbuhnya. Lalat ini 

juga  membawa  telur  cacing  Ascaris  lumbricoides  dan 

Trichuris trichiura. 

5) Lalat rumah kecil (jenis Fannia) 
 

Menyerupai lalat rumah biasa, tetapi mereka memiliki 

ukuran yang jauh lebih kecil. Mereka berkembangbiak di 

kotoran manusia dan hewan dan juga dibagian-bagian 

tumbuhan yang membusuk, misalnya di tumpukan rumput 

yang membusuk. Mereka menyerupai lalat rumah biasa, tetapi 

mereka mempunyai kebiasaan untuk menggigit. Tempat 

pembiakan hanya di tumbuhan-tumbuhan yang membusuk. 

Memiliki siklus hidupnya 21-25 hari. Jenis lalat ini tidak penting 

untuk transmisi penyakit manusia namun mereka dapat 

berperan untuk memindahkan penyakit-penyakit pada 

binatang. 

6) Lalat Buah (Drosophila) 
 

Drosophila adalah genus lalat kecil atau yang sering 

disebut lalat buah. Terdapat 1.500 spesies drosophila yang 

tersebar di dunia. Adapun ciri-ciri dari lalat buah menurut yaitu: 

memiliki tubuh bewarna kuning atau coklat, dan memiliki mata 

yang bewarna merah, habitatnya cosmopolitan artinya bisa 

hidup dimana saja sesuai dengan habitatnya. Lalat kecil ini 

menyukai bunga, dan buah yang matang. Lalat buah dewasa 
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umumnya ditemui hidup bergerombolan pada buah-buahan 

yang masak yang mengandung air, misalnya buah nanas 

(Ananas comunis), papaya (Carica papaya), pisang (Musa 

sp.) dan buah lainnya. 

2.1.4 Bionomik Dan Pola Hidup Lalat 

 
Lalat dalam perkembangannya mengalami metamorfosis 

sempurna, dan pada masa larva mengalami molting sebanyak 

empat kali selama hidupnya. Pada tahap pradewasa lalat lebih suka 

memilih habitatnya yang banyak mengandung bahan organik yang 

sedang mengalami proses dekomposisi, seperti sampah organik 

atau sampah basah. Pada masa larva atau periode makan 

berlangsung beberapa hari atau minggu, bergantung pada suhu, 

kualitas makanan, jenis lalat dan faktor lainnya. Ketika akan 

menjadi pupa, larva lalat akan bergerak meninggalkan mediumnya 

menuju tempat yang kering untuk menjalani proses pupasi. Stadium 

pupa berlangsung beberapa hari, minggu atau bulan yang di 

pengharuhi oleh suhu. Di daerah tropis lalat rumah membutuhkan 

waktu 8-10 hari pada suhu 30°C dalam satu siklus hidupnya dari 

telur hingga dewasa.(Pujiono & Dindin, 2019). 

1) Tempat Hidup Lalat 
 

Lalat lebih menyukai hidup di tempat sampah organik di 

mana pun di sekitar manusia beraktivitas. Pada tahap pra 

dewasa, larva lalat berkembang terbatas pada media tepat 

makan, seperti timbunan kompos atau sampah untuk lalat 
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rumah (Musca domestica), kotoran hewan disukai oleh lalat 

kandang (Stomoxys calcitrans), pada daging, sampah, dan 

kotoran lalat untuk daging (Sarcophaga sp), dan lainnya 

bergantung pada jenis lalat (Pujiono & Dindin, 2019). 

2) Tempat Istirahat 

Lalat pada siang hari istirahat di lantai, dinding, atap dan 

permukaan interior lain. Di luar rumah, lalat istirahat di tanah, 

pagar, dinding, tangga, sampah kaleng, jemuran pakaian, 

rumput, dan vegetasi. Pada malam hari, lalat umumnya tidak 

aktif, tempat istirahat di atap dan beberapa bangunan yang 

terdapat di atas. Apabila temperatur pada waktu malam cukup 

tinggi, lalat istirahat di luar rumah pada pagar, kawat jemuran, 

kabel listrik, rumput, vegetasi, dan tanah (Pujiono & Dindin, 

2019). 

3) Kebiasaan Makan 
 

Lalat dewasa aktif pagi hingga sore hari tertarik pada 

makanan manusia sehari-hari seperti gula, susu, makanan 

olahan, kotoran manusia dan hewan, darah serta bangkai 

binatang. Sehubungan dengan bentuk mulutnya, lalat makan 

dalam bentuk cairan, makanan yang kering dibasahi oleh 

lidahnya kemudian dihisap airnya, tanpa air lalat hanya hidup 48 

jam saja. Lalat makan paling sedikit 2-3 kali sehari (Iqbal et al., 

2014). 
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4) Lama Hidup 
 

Umur lalat dewasa antara 2-4 minggu. Pada musim panas 

umur lalat berkisar antara 2-4 minggu, sedangkan pada musim 

dingin dapat mencapai 70 hari. Tanpa air, lalat tidak dapat hidup 

lebih dari 46 jam sehingga suhu dan kelembaban mempengaruhi 

lama hidup lalat (Pujiono & Dindin, 2019). 

5) Jarak Terbang 
 

Lalat memiliki kemampuan daya terbang tidak lebih dari 50 

m dari tempat perindukannya pada umumnya, kecuali keadaan 

memaksa dapat terbang beberapa km. Ketersediaan makanan, 

kelembapan, dan adanya tempat bertelur yang aman, kecepatan 

angin, bau, cahaya dapat mempengaruhi daya terbang lalat 

(Pujiono & Dindin, 2019). 

6) Temperatur dan Kelembaban 
 

Suhu dan kelembaban sangat mempengaruhi kehidupan 

lalat terutama beraktivitas, mencari makan, istirahat, dan kawin. 

Kepadatan lalat di suatu daerah, sangat dipengaruhi oleh tempat 

perindukan, cahaya matahari, temperatur, dan kelembapan. 

Kepadatan lalat akan tinggi jika temperatur antara 20°-25°C. 

Populasi menurun apabila temperatur lebih dari 45°C dan kurang 

dari 10°C. Pada temperatur yang sangat rendah, lalat tetap hidup 

dalam kondisi dorman pada stadium dewasa atau pupa. 

Temperatur dan kelembaban dipengaruhi oleh keadaan iklim 

ketika musim kemarau atau musim hujan (Pujiono & Dindin, 
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2019). 

7) Warna dan Aroma 
 

Lalat tertarik pada cahaya terang seperti warna putih dan 

kuning, tetapi takut pada warna biru. Lalat tertarik pada bau atau 

aroma tertentu, termasuk bau busuk dan esen buah. Bau sangat 

berpengaruh pada alat indra penciuman, bau merupakan 

stimulus utama yang menuntun serangga dalam mencari 

makanannya, terutama bau yang menyengat. Organ 

kemoreseptor terletak pada antena, maka serangga dapat 

menemukan arah datangnya bau (Pujiono & Dindin, 2019). 

8) Sinar 
 

Lalat adalah serangga yang memiliki sifat fototropik, 

dimana lalat menyukai sinar. Saat malam hari lalat tidak aktif, 

tetapi dengan adanya bantuan sinar lalat bisa aktif kembali efek 

adanya sinar pada lalat tergantung sepenuhnya pada kondisi 

temperatur dan kelembaban sekitar. Melihat pola hidupnya, lalat 

tipe mahluk hidup yang kompleks dan dapat berkembang biak 

dengan pesat serta mampu bertahan hidup dengan relatif lama 

pada temperatur dan keadaan tertentu (Pujiono & Dindin, 2019). 

2.1.5 Gangguan Lalat pada Manusia 

 
Lalat dapat menyebabkan beberapa gangguan pada 

manusia  apabila keberadaannya tidak dikendalikan. 

Gangguan yang disebabkan lalat antara lain (Depkes RI, 1992) 
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1) Menggangu ketenangan 

2) Menggigit 

3) Menularkan penyakit secara biologi sebagai berikut: 

a) Leishmaniasis 
 

Penyakit leishmaniasis merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh protozoa yaitu laishmania tropica. Gejalanya 

adalah terjadinya kupula ditempat gigitan, kulit tertutupi kerak 

dan keluarnya exudate yang lengket serta terjadinya kerusakan 

jaringan. Upaya pencegahan dengan penutupan kulit dan 

pemberantasan serangga. 

b) Mucocutaneus 
 

Penyakit mucocutaneus merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh protozoa yaitu laishmania braziliensis. 

Gejalanya adalah terjadinya papula berwarna merah pada 

tempat gigitan dan terjadinya perubahan bentuk pada 

permukaan yang digigit. 

c) Kala-azhar 

Penyakit kala-azhar adalah penyakit yang disebabkan oleh 

protozoa yaitu laishmania donovani. Gejalanya antara lain; 

deman tinggi, menggigil, muntah-muntah. Terjadi pengurusan 

badan dan hepar bengkak. Bila tidak diobati menyebabkan 

kematian. Dan upaya pencegahannya adalah dengan 

pencegahan penderita, menghilangkan sampah yang busuk 

(tempat perkembang biakan lalat), dan menghindari gigitan. 
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d) Giardia Lamblia 

Giardiasis adalah suiatui peinyakit yang diseibabkan oleih 

protozoa patogein yaitui Giardia lamblia ataui dikeinal juiga 

seibagai Giardia inteistinalis ataui Giardia duiodeinalis ataui 

Lamblia inteistinalis. Geijala peinyakit ini adalah diarei, muintah, 

kram peiruit, keimbuing, dan keintuit beirbaui buisuik. 

e) Peinyakit tiduir 
 

Sleieiping sickneiss meiruipakan peinyakit yang diseibabkan 

oleih golongan protozoa trypanosoma gambieinsei. Veiktornya 

adalah lalat glossina sp. Geijala meilipuiti tiga fasei, yaitui fasei (1) 

dimana Trypanosoma gambieinsei beirada dalam tuibuih, fasei (2) 

dimana beirada dalam jaringan dan fasei (3) beirada dalam 

suisuinan syaraf. Fasei (1) deingan geijala rasa gatal pada teimpat 

gigitan dan diikuiti deimam, sakit keipal, meinggigil dan 

keihilangan nafsui makan. Fasei (2) deingan geijala 

peimbeingkakan keileinjar geitah beining, liveir, sakit keipala, sakit 

seindi-seindi, lamah dan ruiam dikuilit. Fasei (3) deingan geijala 

leimah, malas, tuibuih kakui dan tiduir deingan tidak teirkeindali. 

4) Meinuilarkan peinyakit seicara meikanis seibagai beirikuit: 
 

a) Koleira 
 

Peinyakit infeiksi akuit yang diseibabkan kareina 

meingonsuimsi makanan dan minuiman yang suidah 

teirkontaminasi deingan bakteiri Vibrio Choleiraei. Bakteiri ini 
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masuik keidalam tuibuih host seicara peir oral. Geijala peinyakit 

yang ditimbuilkan yaitui diarei, muintah- muintah, deimam, dan 

deihidrasi. Peinyakit ini meinyeibar di seiluiruih duinia dan tidak 

dipeingaruihi oleih iklim. 

b) Tifuis 
 

Peinyakit infeiksi sisteimik akuit yang diseibabkan oleih 

bakteiri Salmoneilla thypi. Peindeirita yang teirkeina thypuis 

akan meingalami gangguian pada uisuis, sakit pada peiruit, 

sakit keipala, beirak darah dan deimam tinggi. Thypuis dapat 

meinuilar meilaluii makanan ataui minuiman yang 

teirkontaminasi. 

c) Diseintri 
 

Salah satui jeinis diarei akuit ataui timbuil meindadak. 

Uimuimnya banyak dialami anak pada uisia balita. Peinyakit ini 

diseibabkan oleih bakteiri Shigeilla (diseintri basileir) yang 

dibawa oleih lalat ruimah yang beirasal dari sampah, kotoran 

manuisia, ataui heiwan. Adapuin geijala yang ditimbuilkan dapat 

beiruipa sakit pada bagian peiruit, leimas kareina teirlambat 

peireidaran ndarah dan feiseis beirleindir dan beirdarah. 

d) Diarei 
 

Diarei adalah buiang air beisar (deifeikasi) deingan tinja 

beirbeintuik cair ataui seiteingah cair (seiteingah padat), 

kanduingan air tinja leibih banyak dari biasanya leibih dari 

200g ataui 200ml/24 jam. Deifinisi lain meimakai kriteiria 
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freikuieinsi, yaitui buiang air beisar einceir leibih dari 3 kali peir 

hari. Diarei meimiliki geijala sakit pada bagian peiruit, leimas 

dan peiceirnaan teirganggui. 

e) Eintamoeiba Histolytica 
 

Eintamoeiba histolytica adalah organismei yang dapat 

meinyeibabkan peinyakit pada manuisia, kuicing, anjing dan 

babi. Peinuilaran teirjadi kareina makanan ataui minuiman yang 

teirkontaminasi oleih kista yang dibawa oleih veiktor. Geijala 

yang dapat ditimbuilkan antara lain; seiring buiang air beisar, 

feiseisnya seidikit-seidikit deingan leindir dan darah, dan 

biasanya diseirtai rasa sakit dipeiruit (kram peiruit), dan 

biasanya tidak deimam. Uipaya peinceigahannya deingan 

peirbaikan sanitasi lingkuingan, dan peinceigahan kontaminasi 

makanan, peimbasmian veiktor seirta peirbaikan cara 

peimbuiangan kotoran yang baik seirta cuici tangan seiteilah 

deifakasi. Myasis meinimbuilkan peinyakit pada manuisia 

deingan cara meileitakkan teiluir pada luika yang teirbuika dan 

seilanjuitnya larva hiduip pada daging manuisia. 

2.1.6 Pengukuran Kepadatan Lalat 

Peinguikuiran keipadatan lalat juiga beirtuijuian uintuik meinuiruinkan 

angka keipadatan lalat. Keipadatan lalat dapat diteintuikan meilaluii 

peirhituingan dilakuikan deingan meineimpatka suiatui alat di mana lalat 

teirkonseintrasi keimuidian dieistimasi uikuiran reilatif popuilasi lalat 

teirseibuit. Tuijuian dari dilakuikannya peinguikuiran tingkat keipadatan 

lalat ialah uintuik meireincanakan uipaya peingeindalian. Peinguikuiran 
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teirhadap popuilasi lalat deiwasa leibih teipat dan bisa diandalkan 

daripada peinguikuiran popuilasi larva lalat. Seibagai inteirpreitasi hasil 

peinguikuiran popuilasi lalat juiga beirguina uintuik meineintuikan 

tindakan peingeindalian yang akan dilakuikan Teirdapat suiatui alat 

yang diguinakan uintuik peinguikuiran keipadatan lalat yang uimuim 

dipakai uintuik meingeitahuii keipadatan popuilasi lalat yaitui, 

meingguinakan Fly Gril. (Peirmeinkeis RI, 2017). 

Fly grill adalah alat yang seideirhana dan seiring diguinakan uinuik 

meinguikuir keipadatan lalat. Beirdasarkan pada sifat lalat yang 

ceindeiruing hinggap pada teipi-teipi ataui teimpat yang beiruiduit tajam 

dalam kuiruin waktui teirteintui. Cara keirja alat ini seideirhana dalam 

peinguikuiran tingkat keipadatan lalat kareina dalam peirhituingannya 

dipeirhatikan peir block grill. Alat ini ini dapat diwarnai dari beibeirapa 

macam warna dalam peinguikuiran keipadatan lalat (Peirmeinkeis RI, 

2017). 

Alat ini diguinakan di duinia keiseihatan, khuisuisnya keiseihatan 

lingkuingan. Alat ini seiring dipeirguinakan uintuik meinguikuir 

keipadatan lalat di teimpat uimuim, misalnya pasar, teimpat sampah 

uimuim, waruing makan teirminal, stasiuin. Cara meimbuiat fly grill 

sangat muidah dan tidak dipeirluikan keiahlian khuisuis uintuik 

meimbuiatnya, bahan uintuik meimbuiat fly grill muidah uintuik 

didapatkan, fly grill kuiat dan muidah disimpan, peirmuikaan fly grill 

luias seihingga dapat meinangkap lalat leibih banyak dan dapat 

diguinakan uintuik jangka panjang (Suiduing, 2019). 
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Fly grill dapat dibuiat dari bilah-bilah kayui yang leibarnya 2 cm 

dan teibalnya 1 cm deingan panjang masing-masing 80 cm, 

seibanyak 16-26 buiah, bilah-bilah yang suidah disipakan, dibeintuik 

beirjajar deingan jarak 1-2 cm. Fly grill dileitakkan pada titik yang 

akan diuikuir dan juimlah lalat yang hinggap di hituing seilama 30 

deitik, tiap titik diadakan 10 kali peirhituingan, keimuidian diambil 5 

angka peirhituingan teirtinggi dan dibuiat rata-rata. Angka ini 

meiruipakan indeik popuilasi lalat pada satui titik peirhituingan. 

Peinguikuiran teirhadap popuilasi lalat deiwasa leibih teipat dan bisa 

diandalkan dari pada peinguikuiran larva lalat. Seibagai inteirpreitasi 

hasil peinguikuiran popuilasi lalat juiga beirguina uintuik meineintuikan 

tindakan peingeindalian yang akan dilakuikan. Indeik popuilasi lalat 

dikatakan tinggi apabila keipadatan lalat pada satui fly grill >2 

(Peirmeinkeis RI, 2017). 

Meinuiruit Deipkeis RI, 1992 inteirpreitasi hasil peinguikuiran 

keipadatan lalat adalah seibagai beirikuit: 

3-5 : Peirlui dilakuikan peingamanan teirhadap teimpat 

peirkeimbangbiakan lalat (tuimpuikan sampah, kotoran heiwan 

dan lain lain) 

6-20 : Popuilasinya padat dan peirlui peireincanaan teirhadap 

teimpat-teimpat peirkeimbangbiakan lalat dan bila muingkin 

direincanakan uipaya peingeindaliannya 
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>20 : Popuilasinya sangat padat dan peirlui dilakuikan peingamanan 

teirhadap teimpat-teimpat beirkeimbangbiaknya lalat dan peirlui 

dilakuikan peingeindalian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 2 Fly Grill 

Suimbeir: Deipkeis RI, 1992 

2.1.7 Faktor yang Mempengaruhi Kepadatan Lalat 

 
1) Peimbuiangan sampah 

 
Sampah adalah hasil buiangan dari keigiatan manuisia 

beibeirapa bahan ataui beinda yang suidah tidak dipakai lagi oleih 

manuisia. Banyaknya timbuinan sampah yang dihasilkan dari 

aktifitas manuisia, akan meiningkat teiruis-meineiruis jika timbuinan 

sampah teirseibuit tidak dapat dikeilola deingan baik, hal ini akan 

meimpeingaruihuii kondisi lingkuingan Peingeilolaan sampah yang 

peinanganannya kuirang baik akan meinjadikan sampah seibagai 

teimpat peirkeimbangbiakan veiktor peinyakit seipeirti tikuis dan 

lalat.(Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 18 Tahuin 

2008). 
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2) Saluiran peimbuiangan air limbah 
 

Kondisi saluiran peimbuiangan air limbah yang teirbuika 

meinjadi salah-satui teimpat yang disuikai oleih lalat kareina kondisi 

yang kotor dan baui. Apabila saluiran peimbuiangan air limbah yang 

ada di pasar teirbuika maka tidak meimeinuihi syarat. Peirsyaratan 

higieinei sanitasi pasar adalah adanya saluiran peimbuiangan air 

limbah yang kondisi baik ataui sisteim saluiran peimbuiangan air 

limbah teirtuituip, saluiran teirbuiat dari bahan yang keidap air dan 

tidak meinjadi suimbeir peinceimar. (Peirmeinkeis RI, 2020).  

3) Sayuiran dan buiah-buiahan 
 

Sayuiran dan buiah-buiahan adalah salah satui komoditas 

peirtanian yang seilama proseis peinanaman, peimaneinan, 

peinyimpanan, sampai peingangkuitan kei pasar. Buiah dan 

sayuiran beirpeiluiang meingalami keiruisakan seipeirti beintuiran fisik, 

seirangan seirangga dan seirangan mikroorganismei. Buiah dan 

sayuiran yang teirlihat buisuik, beiruibah warna dan rasa seirta 

beirleindir akan meinimbuilkan peirkeimbangan lalat. Lalat buiah 

meiruipakan seirangga peiruisak yang banyak meinyeirang buiah- 

buiahan dan sayuiran seipeirti mangga, jambui biji, beilimbing, cabai 

dan lain-lain. Seirangga ini teirdapat hampir di seiluiluih kawasan 

Asia- Pasifik, dan teirhituing meinyeirang leibih dari 26 jeinis buiah- 

buiahan dan sayuir-sayuiran (KeipMeinkeis RI, 2013). 
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4) Daging dan Ikan 
 

Daging seigar meiruipakan meidia yang ideial bagi 

peirtuimbuihan bakteiri dan muincuilnya lalat kareina daging 

meinganduing zat nuitriein dan air dalam juimlah cuikuip seirta pH 

seidang. Mikroba yang teirdapat dalam tuibuih ataui daging heiwan 

beirasal dari lingkuingan hiduip seipeirti pakan ataui air. Keiruisakan 

pada ikan ditandai deingan teirjadinya peiruibahan warna, baui, 

teikstuir dan teirbeintuiknya leindir (KeipMeinkeis RI, 2013). 

2.1.8 Pengendalian Lalat 

 
Peimbeirantasan lalat dapat dilakuikan deingan beibeirapa 

cara seibagai beirikuit (Suiduing, 2019): 

a. Peimbeirantasan Larva lalat 
 

a) Dilakuikannya peirbaikan lingkuingan uintuik meinguirangi 

teimpat- teimpat poteinsial seibagai teimpat peirinduikan 

(1) Sampah teiruitama sampah dapuir di samping pada 

teimpat sampah yang baik dan teirtuituip dan dalam 

waktui maksimuim 3 hari haruis suidah dibuiang. 

(2) Peingangkuitan dan peimbuiangan sampah dilakuikan 

seitiap hari deingan cara yang baik. 

(3) Teimpat peinguimpuilan sampah dibeiri alas yang keidap 

air misalnya deingan beisi plat, seing, dan lain-lain. 

(4) Uintuik teimpat buiang kotoran, guinakan kakuis (WC) 

yang seilalui dalam keiadaan beirsih. 

(5) Kotoran teirnak haruis dijauihkan dari teimpat tinggal 
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manuisia, dan kotoran dibalik-balik 3 hari seikali. 

b) Peimbeirantasan lalat meingguinakan racuin seirangga seibagai 

larvasida 

Peingguinaan bahan-bahan kimia ataui racuin seirangga 

disamping meimbuinuih larva lalat juiga dapat meimbuinuih 

muisuih- muisuih alami dari larva lalat teiseibuit. Peinyeimprotan 

deingan laruitan ataui eimuilsi larvasida dituinjuikkan pada 

sampah-sampah organik ataui kotoran-kotoran manuisia 

ataui binatang seideimikian ruipa hingga meimbasahi seiluiruih 

bahan ataui meidia (0.8-5.6 L peir 100m). Diazinon akan 

meimbeirikan daya reisidui 1-2 minggui, seidang yang lain daya 

reisiduinya kuirang lama, seihingga deingan deimikian 

peinyeimprotan haruis diuilang 1-2 minggui. Alat peinyeimprotan 

yang dipeirguinakan spary can ataui mist bloweir. 

b. Peimbeirantasan Lalat Deiwasa 
 

a) Peinyeimprotan reisidui inseiktisida 
 

Peinyeimprotan dilakuikan teirhadap peirmuikaan yang 

meinjadi teimpat hinggap, teimpat makan ataui teimpat 

istirahat lalat, teiruitama pada teimpat-teimpat hinggap 

pada malam hari, seihingga keimuingkinan kontak antara 

lalat deingan inseiktisida cuikuip lama. Inseiktisida yang 

diguinakan dapat dari golongan organophosphatei yang 

meimiliki daya reisidui 2-4 minggui, seihingga deingan 

deimikian haruis diuilang 2-4 minggui seikali. Alat 
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peinyeimprot yang dguinakan adalah spray can dan mist 

bloweir. 

b) Uintuik peimakaian di dalam ruiangan dapat 

dipeirguinakan keirtas ataui tali-tali yang teilah dibeiri 

lapisan inseiktisida yang digantuingkan pada langit-

langit ataui dinding dimana banyak teirdapat lalat. 

Insseiktisida yang diguinakan dapat dari golongan 

organophasphatei, atara lain Diazinon, feinitrotion, dan 

lain-lain. Hasilnya meimuiaskan bila diteimpatkan pada 

suihui ruiangan yang suihuinya tidak teirlalui tinggi (dibawah 

32ºC) dan keileimbaban uidara leibih dari 50%. Peimakaian tali 

±1 uintuik seitiap 1m² luias lantai. 
 

c) Uimpan (paison bait) 

Uimpan yang diguinakan haruis meimbeirikan baui 

yang meinarik bagi lalat. Bahan-bahan yang diguinakan 

seibagai uimpan dapat beiruipa teipuing jaguing, air yang 

dicampuir guila, dan lain-lain. Intseiktisida yang dapat 

dipakai : Diazinon, Dichlorvos, Malathion, dan lain-lain. 

Inseiktisida teirseibuit dicampuirkan deingan uimpan, baik 

uimpan basah mauipuin uimpan keiring. Uimpan keiring 

dapat dicampuir deingan inseiktisida seibanyak 1-2% 

seidangkan uimpan basah dapat dicampuirkan deingan 

inseiktisida seibanyak 0.1% dan dileitakkan pada 

teimpat-teimpatyang banyak lalatnya. 
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d) Tindakan meikanis 
 

Yakni deingan peirangkap (fly trap), meimakai 

peimuikuil, dan lain seibagainya Ini hanya meiruipakan 

tindakan peileingkap, tidak dapat meimbeirikan hasil 

yang beisar. 

e) Seicara kuiltuiral yakni deingan meinanamkan keibiasaan 

hiduip beirsih dan rapi, seihingga teimpat tinggal tidak 

dijadikan sarang beirkeimbang biaknya lalat. 

2.2 Pasar 

 
2.2.1 Pasar Tradisional 

 
Meinuiruit Wicaksono dkk. (2011) pasar tradisional meiruipakan 

teimpat beirteimuinya peinjuial dan peimbeili seirta ditandai deingan 

adanya transaksi peinjuial peimbeili seicara langsuing, banguinan 

biasanya teirdiri dari kios-kios ataui geirai, los dan dasaran teirbuika 

yang dibuika oleih peinjuial mauipuin suiatui peingeilola pasar. Pasar 

tradisional ceindeiruing meinjuial barang-barang lokal dan kuirang 

diteimuii barang impor, kareina barang yang dijuial dalam pasar 

tradisional ceindeiruing sama deingan pasar modeirn, maka barang 

yang dijuial puin kuialitasnya reilatif sama deingan pasar modeirn. 

Pasar tradisional juiga meimiliki keileibihan-keileibihan 

dibandingkan deingan pasar modeirn. Keileibihan teirseibuit 

diantaranya adalah: 
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1) Di pasar tradisional peimbeili dapat meilakuikan tawar 

meinawar harga deingan peidagang. 

2) Harga yang ditawarkan cuikuip teirjangkaui. 
 

3) Seicara buidaya pasar tradisonal meiruipakan teimpat 

puiblik dimana teirjadi inteiraksi sosial (Masitoh, 2013). 

2.2.2 Pasar Sehat 
 

Keiseihatan Lingkuingan adalah uipaya peinceigahan peinyakit 

dan/ataui gangguian keiseihatan dari faktor risiko lingkuingan uintuik 

meiwuijuidkan kuialitas lingkuingan yang seihat baik dari aspeik fisik, 

kimia, biologi, mauipuin sosial. Standar Bakui Muitui Keiseihata 

Lingkuingan meimiliki speisifikasi teiknis ataui nilai yang di bakuikan 

pada meidia lingkuingan yang beirhuibuingan ataui beirdampak 

langsuing teirhadap keiseihatan masyarakat. Salah satui uipaya dalam 

meiwuijuidkan kawasan ataui lingkuingan yang seihat adalah deingan 

meingeimbangkan peindeikatan Pasar Seihat seibagai alteirnatif yang 

poteinsial, meingingat pasar meiruipakan teimpat aktivitas transaksi 

eikonomi dan inteiraksi sosial uintuik peimeinuihan keibuituihannya. 

Pasar Seihat adalah kondisi Pasar Rakyat yang beirsih, aman, 

nyaman, dan seihat meilaluii peimeinuihan Standar Bakui Muitui 

Keiseihatan Lingkuingan, Peirsyaratan Keiseihatan, seirta sarana dan 

prasarana peinuinjang deingan meinguitamakan keimandirian 

komuinitas pasar (Keimeinkeis RI, 2020). 

Teirdapat beibeirapa peirsyaratan yang haruis di peinuihi uintuik 

meiwuijuidkan pasar seihat antara lain (Keimeinkeis RI, 2020): 
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1) Keiteirseidiaan air beirsih 
 

a) Diguinakan uintuik keipeirluian higieinei sanitasi deingan 

juimlah yang cuikuip seitiap hari seicara beirkeisinambuingan, 

minimal 15 liteir peir peidagang. 

b) Kuialitas Air di Pasar rakyat haruis di awasi seicara beirkala. 

c) Jarak suimbeir air uintuik keipeirluian higieinei sanitasi yang 

beiruipa air tanah minimal 10 meiteir dari suimbeir peinceimar 

(peimbuiangan limbah dan teimpat peinampuingan sampah 

seimeintara). 

2) Peingeilolaan sampah padat 
 

a) kios/ los/ lorong teirseidia teimpat sampah teirpilah 

(organik, anorganik dan reisidui). 

b) Teimpat sampah teirbuiat dari bahan keidap air, tidak 

muidah beirkarat, kuiat, teirtuituip dan muidah dibeirsihkan. 

c) Teirseidia alat angkuit sampah yang kuiat, muidah 

dibeirsihkan dan muidah dipindahkan. 

d) Teirseidia teimpat peinampuingan seimeintara (TPS) yang 

teirpilah antara organik, anorganik dan reisidui, kuiat ataui 

kontaineir, keidap air, muidah dibeirsihkan, muidah 

dijangkaui peituigas peingangkuit sampah. 

e) TPS tidak meinjadi teimpat peirinduikan veiktor peinuilar 

peinyakit. 

f) Lokasi TPS tidak beirada di jaluir uitama pasar dan 

beirjarak minimal 10 meiteir dari banguinan pasar. 
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g) Sampah diangkuit maksimal 1 x 24 jam kei Teimpat 

Peimroseisan Akhir (TPA). 

h) Peingeilolaan sampah deingan meitodei 3R 

(reiduicei,reiuisei,reicyclei) 

3) Peingeilolaan limbah cair 
 

a) Limbah cair (greiy wateir) yang beirasal dari seitiap los 

daging/ ikan/ ayam/ dapuir/ teimpat peincuician peiralatan, 

teimpat cuici tangan dan kamar mandi disaluirkan kei instalasi 

peingolahan air limbah (IPAL), seibeiluim dibuiang kei saluiran 

peimbuiangan uimuim. 

b) Kuialitas limbah ouitleit haruis meimeinuihi bakui muitui seisuiai 

deingan keiteintuian peiratuiran peiruindangan uindangan. 

c) Air huijan haruis di alirkan meilaluii drainasei. 

d) Limbah toileit (black wateir) dialirkan langsuing kei seiptic 

tank. 

e) Dilakuikan peinguijian kuialitas limbah cair seicara beirkala 

seisuiai deingan keiteintuianpeiratuiran peiruindangan 

uindangan. 

4) Teirbeibas dari veiktor dan binatang peinyakit 
 

Peingeindalian Veiktor dan Binatang Peimbawa Peinyakit 

dan binatang peimbawa peinyakit dapat dilakuikan deingan 

peimbeirsihan pasar deingan meilakuikan disinfeiksi yang 

dilaksanakan seicara meinyeiluiruih di lokasi pasar teiruitama di 

kios peinjuialan daging uinggas satui builan seikali. 
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2.2.3 Penginderaan Pada Lalat 

 
Sisteim uirat syaraf puisat pada seirangga teirmasuik lalat teirdiri 

dari satui otak yang teirleitak dala keipala di atas eisophaguis. Seibuiah 

ganglion eisophaguis dihuibuingkan deingan otak oleih duia syaraf 

(peinghuibuing sirkuimeisofaguis) yang meiluias seikitar masing-masing 

sisi eisophaguis. Satui uirat syaraf veintal yang teirhuibuing kei posteirior 

dari ganglion suibeisofaguis. Otak teirdiri dari tiga pasang geilambir 

yaitui protoseireibruim, deiuitoseireibruim dan tritoseireibruim. 

Protoseireibruim meingineirvasi mata majeimuik dan tuinggal, 

deiuitoseireibruim meingineirvasi suinguit dan tritoseireibruim 

meingineirvasi labruim dan uisuis deipan. Satuian fuingsional sisteim 

syaraf adalah neiuiron ataui seil- seil syaraf,dimana ada tiga tipei 

uitama yaitui seinsoris, inteirnuinsial (peinghuibuing seinsoris), dan 

motor (Borror eit al, 1989). 

Indeira peiraba dan peimbaui teirdapat pada anteinna ataui 

suinguit. Meikanismei yang teipat dimana zat-zat (bahan-bahan) 

teirteintui meingawali impluis syaraf dalam seil-seil seinsoris dari 

keimoreiseiptor tidak dikeitahuii. Zat-zat yang meineimbuis sampai seil 

seinsoris dan meirangsang meireika seicara langsuing, ataui dapat 

beireiaksi deingan seisuiatui di dalam reiseiptor uintuik meinghasilkan 

satui zat ataui leibih yang meinstimuilasi seil seinsoris. Pada seitiap 

peiristiwa, keipeikan seirangga teirhadap zat yang beirvariasi 

meinuinjuikkan reispon yang beirbeida. beibeirapa baui misalnya 

atraktan ataui peimikat yang dihasilkan oleih seieikor beitina dapat 
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dideiteiksi oleih lalat jantan. Keipeikaan reiseiptor kimiawi teirhadap 

beibeirapa zat adalah sangat tinggi (Borror eit al, 1989). 

Organ peinglihatan uitama lalat ada duia tipei, yaitui mata 

tuinggal frontal dan mata majeimuik yang beirfaseit. Mata tuinggal 

meimpuinyai leinsa korneia tuinggal yang agak meinonjol ataui 

beirbeintuik kuibah yang diseibuit oseiluis, seil-seil korneiagein dan reitina. 

Seil-seil korneiagein reitina yang meinyeikreisi korneia beirwarna teirang 

teimbuis pandang (beining). Bagian yang peika cahaya dari 

fotoreiseiptor lalat teirbuiat dari mikrofili yang teirkeimas beirdeikatan 

pada satui sisi seil reitina yang diseibuit rabdom. Pada mata tuinggal, 

rabdom beirada di bagian luiar reitina. Bagian dasar reitina seiringkali 

beirpigmein. Mata tuinggal keilihatannya tidak meimbeintuik bayangan 

yang teirpuisat (cahaya difokuiskan di bawah reitina). Mata tuinggal 

meiruipakan seibagai organ yang teiruitama uintuik meimbeidakan 

inteinsitas cahaya. (Borror eit al, 1989). Seilain itui, mata tuinggal juiga 

beirfuingsi pada reispon langsuing misalnya peineintuian arah dan 

jarak dari suimbeir cahaya (Wilson, 1979). 

Mata majeimuik ataui mata faseit teirdiri dari banyak (sampai 

beibeirapa ribui) satuian individuial yang diseibuit ommatidia. Tiap 

ommaitidia adalah seikeilompok seil yang meimanjang teirtuituip oleih 

korneia seigi einam. Leinsa korneia beirbeintuik ceimbuing dibagian luiar, 

meimbeintuik faseit-faseit mata. Dibawah leinsa korneia ini biasanya 

teirdapat seibuiah keiruicuit Kristal dari eimpat seil dikeililingi oleih seil 

korneiagein yang beirpigmein dan dibawah keiruicuit Kristal teirdapat 
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seikeilompok seil seinsoris. Seil ini beirjuimlah deilapan dikeililingi oleih 

satui peimbuingkuis seil eipideirmis yang beirpigmein. Bagian yang 

beiraluir dari seil seinsoris meimbeintuik suiatui puisat ataui rabdom 

suimbui di dalam ommatidiuim (Borror eit al, 1989; Wilson, 1978). 

2.3 Warna 

 
2.3.1 Pengertian Warna 

 
Warna dasar adalah warna yang di peiroleih buikan hasil dari 

peincampuiran warna, contoh warna dasar meirah, kuining dan birui. 

Warna pasteil adalah warna yang leibih muida dari warna ceirah, 

contohnya pink muida, birui muida, dan kuining muida. Warna adalah 

suiatui seinsasi yang dihasilkan oleih geilombang cahaya yang 

diteirima oleih reitina mata. Panjang geilombang cahaya sangat 

beirvariasi teirgantuing warna yang dipantuikkan. Panjang 

geilombang cahaya yang dapat diteirima oleih manuisia yaitui antara 

400-700 nm dimana warna teirseibuit beirada antara warna violeit 

sampai warna meirah. Pada analisis speictral cahaya akan 

meinuinjuikkan bahwa warna teirseibuit meinganduing cahya deingan 

seimuia panjang geilombang, inteinsitas cahaya pada warna 

beirbeida-beida dari uijuing speiktruim yang leibih peindeik (birui) 

dibandingkan deingan uijuing speictruim yang leibih panjang (meirah) 

(David, 2019). 
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Tabel 2. 1 Warna dan Panjang Geilombang 

 

Warna Panjang Gelombang 

Meirah Pasteil 620 - 750 nm 

Kuining Pasteil 570 - 590 nm 

Hijaui Pasteil 500 - 570 nm 

Birui Pasteil 450 - 495 nm 

Suimbeir: Jaochim David, 2019 

 
2.3.2 Respon Serangga Terhadap Warna 

 
Seirangga meimiliki peinglihatan yang peika teirhadap warna. 

Variasi pada pigmein peinglihatan seirangga meimuingkinkan 

peindeiteiksian teirhadap peirbeidaan panjang geilombang cahaya. 

Mata seirangga meimiliki duia tipei yaitui mata tuinggal yang teirdapat 

leinsa tuinggal beirfuingsi uintuik meimbeidakan warna dan mata 

majeimuik yang beirfuingsi meimbeintuik bayangan mozaik. Keiduia 

mata teirseibuit saling beikeirja sama uintuik meimbeidakan warna-

warna teirteintui. Dalam mata seirangga teirdapat seil-seil reitina yang 

beirbeida-beida. Peirbeidaan seil reitina pada seirangga ini yang 

meimbantui seirangga uintuik meimbeidakan warna. Kisaran panjang 

geilombang yang dapat diteirima oleih mata seirangga antara 300-400 

nm (warna meindeikati uiltravioleit) sampai 500-650 nm (warna 

jingga). Seirangga seipeirti lalat leibih teirtarik pada warna deingan 

panjang geilombang 500-600nm Keipeikaan seirangga teirhadap 

warna leibih meingarah kei panjang geilombang yang leibih peindeik 

dibandingkan deingan veirteibrata. 
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Banyak seirangga yang tampak buita warna, teitapi beibeirapa 

seirangga dapat meimbeidakan warna-warna teirmasuik uiltravioleit 

(Borror, Tripleihorn dan Johnson, 198
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Gambar 2. 3 Keirangka Teiori 

Suimbeir: Keirangka Teiori Modifikasi dari Peirmeinkeis RI 2017, Sang Geidei 2015, Deipkeis RI 1992,  

Suiduing Nainggolan 2019, Boror 198 

 


